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ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate the validity and practicality of e-modules
based on inkuiri, which are complemented by virtual laboratories in the research
materials to increase the critical thinking skills of SMA students. This type of
research is called research and development (R&D) and it follows the Borg and
Gall model, which breaks down several phases into three main stages: research,
development, and research. The research instrument is a validation tool used by
researchers and practitioners using the Likert scale. The analysis's results indicate
that the penilaian scores are in the right category, with the highest scores coming
from the categories of material (3,50), media (3,85), bahasa (3,75), and analysis
(3,65). Based on the validity and practicality tests, it is concluded that the e-
modules are both valid and practical to use.

Keywords: e-module, virtual laboratory, guided inquiry, critical thinking skills
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui validitas dan praktek E-Module berbasis
inkuiri terbimbing dengan bantuan virtual laboratorium pada materi laju reaksi
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelian pengemangan R&D penerapan model ini dengan mengembangkan
model pengembangan Borg and Gall yang didasarkan atas sepuluh langka yang
dikelompokan menjadi empat tahapan vyaitu; tahap pendahuluan, tahap
pengembangan, tahap pengujian dan tahapan penyebaran. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrument angket validitas oleh validitas
dan praktisi yang dinilai dengan skala likert.berdasarkan hasil analisis diperoleh
dari ahli materi dengan skor sebesar 3,50 termasuk kategori baik, ahli media
dengan skor 3,85 termasuk kategori sangat baik, ahli bahasa dengan skor 3,75
termasuk kategori sangat baik dan ahli praktisi dengan skor 3,65 termasuk
kategori sangat baik. E-Module yang telah diuji kelayakan dapat meningkatkan
ketrampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: e-module, virtual laboratorium, inkuiri terbimbing, kemampuan berpikir
kritis
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A. Pendahuluan

Pembelajaran Abad 21
ditandai dengan era revolusi industry
4.0 yang memberikan dampaknya
dalam dunia pendidikan atau yang
disebut pendidikan 4.0 dan identik
dengan pedidikan berbasis teknologi
(Ramadhani et al., 2019). Teknologi
yang diintegrasikan dalam dunia
pendidikan memberikan  dampak
positif seperti, meningkatkan proses
pembelajaran ,memberikan
pengalaman baru, menjadikan proses
pembelajaran yang lebih efisien dan
efektif serta memberdayakan
keterampilan ~ khususnya  dalam
pemanfaatan teknologi baik bagi guru
maupun siswa (Ramadhani et al.,
2019).

Pemikiran kritis merupakan
dasar baru pembelajaran abad 21
(Jatmiko dkk., 2018). Pemikiran kritis
dianggap  sebagai  keterampilan
terpenting untuk perjalanan sukses
dalam dunia yang semakin dinamis
dan kompleks (Halpern, 1998).
Penelitian Jatmik(2018) menyebutkan
bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa SMA dan guru di Indonesia
dinilai  rendah  terutama  yang
berkaitan dengan aspek analisis,
evaluasi, interpretasi dan penarikan

kesimpulan. Kurangnya keterampilan

berpikir kritis siswa akan berdampak
besar pada masa depan mereka,
karena berpikir kritis merupakan
keterampilan yang berharga (Fisher
2009: 13). Dukungan belajar yang
tepat harus disediakan dan
diintegrasikan ke dalam lingkungan
belajar sehingga dapat membimbing
siswa dalam memecahkan masalah
yang kompleks (Kirschner, Sweller &
Clark, 2006; Ennis, 2016). Dukungan
belajar yang dimaksud berkaitan
dengan penyiapan model dan
pendekatan  pembelajaran  yang
strategis, karena hal tersebut
merupakan formula yang sangat
penting dalam keberhasilan
pendidikan kimia (Ultay & Calik,
2012; Mabruroh & Suhandi, 2017;
Sahyar dkk, 2017). Kimia merupakan
salah satu bidang ilmu yang
dimaksutkan untuk mempersiapkan
masa depan peserta didik yang kritis,
kreatif kompetitif serta mampu
mengambil keputusan dalam
memecahkan masalah (Aktamis, &
Yenice  2010; Sufiyah, 2015)
berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di SMAK Teruna
Bakti pada materi laju reaksi
termaksut kategori rendah vyaitu;
42,86%. Rendahnya pemahaman

konsep siswa dapat menandahkan
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bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi laju reaksi rendah.
Hal ini dikarenakan pemahaman
konsep dapat diapstrakan sebagai
dasar ketrampilan berpikir kritis yang
dimiliki siswa.

Materi Kimia erat kaitannya
dengan eksperimen untuk
menemukan suatu konsep salah
satunya pada materi laju reaksi.
Materi laju reaksi merupakan salah
satu konsep kimia yang dapat
dipelajari dan diamati siswa dalam
kehidupan sehari-hari maupun
melalui eksperimen. Siswa tidak
secara langsung  diperkenalkan

dengan sesuatu yang sifatnya
abstrak tetapi dipersiapkan dengan
konsep yang biasa mereka temukan
sehari-hari. Eksperimen merupakan
bagian dari aspek proses dalam
hakikat pembelajaran sains, dimana
siswa dilatih untuk melakukan
penyelidikan dengan menerapkan
metode ilmiah yang Dbertujuan
menerangkan  suatu  fenomena,
menguji kebenaran teori, ataupun
menarik kesimpulan berbasis fakta-
fakta yang diamati. Namun, terjadi
kesenjangan antara kondisi ideal dan
fakta yang sebenarnya terjadi.
Berdasarkan hasil observasi awal

yang dilakukan di SMAK Teruna Bakti

menyatakan bahwa materi yang
berkaitan dengan eksperimen jarang
dilakukan, karena keterbatasannya
waktu, alat dan bahan yang dimiliki
disekolah. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti  mengembangkan  suatu
media elektronik virtual laboratory
yang dapat diakses kapanpun dan
dimanapun sebagai salah satu solusi
untuk melakukan praktikum karena
keterbatasan alat dan bahan serta
sebelum

waktu yang terhenti

selesai.Virtual  laboratory  adalah
rangkaian sarana laboratorium yang
disediakan dalam bentuk perangkat
lunak multimedia interaktif, yang
dapat dioperasikan dengan
menggunakan komputer atau
smartphone, layaknya pengguna di
laboratorium

(Wegener et al., 2012).

E-Module merupakan bahan

sesungguhnya

ajar digital yang menyajikan materi
secara sistematis untuk memudahkan
siswa belajar secara mandiri (Fausih
& Danang,2015). E-Module tidak
hanya memberikan materi dalam
bentuk teks tetapi dapat
dikombinasikan dengan
animasi,video, audio, gambar dan
kuis, formatif yang dapat memberikan
umpan balik secara otomatis untuk

memotivasi siswa belajar (Saputra &
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Razak,2020; tazkiyah, dkk.,
2020;suarsana & mahayukti, 2013).

E-Module
teknologi

Pengembangan
diintegrasikan  dengan
pembelajaran yang dapat
memberikan siswa untuk berpikir
kritis, dimana siswa melakukan
berbagai kegiatan sesuai tata bahasa
model pembelajaran. Menggunakan
model belajar inkuiri terbimbing,
pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya mengharuskan
keterlibatan aktif siswa dengan
bimbingan guru dalam memecahkan
suatu permasalahan (Kuhlthau et al.,
(2007:1). Untuk

masalah secara mandiri maka tujuan

memecahkan

utama yaitu mengembangkan sikap
dan keterampilan siswa (Ngalimun,
2017:89; Coffman, 2009). Kuhlthau et
al., (2007:1), mengatakan bahwa
banyak guru yang sudah Dberalih
menggunakan pembelajaran inkuiri
dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar untuk mengukur
keterampilan  berpikir  kritis  dan
memecahkan permasalahan melalui
proses pemikiran konvergen, dengan
mengamati masalah dari aspek yang
logis serta membuat evaluasi
pragmatik.

Model pembelajaran inkuiri

terbimbing berkaitan juga dengan

banyak elemen pemikiran divergen,
seperti pemikiran kreatif  dan
pemikiran konvergen. Pemecahan
masalah mengharuskan siswa
menggali dan mencermati secara
kritis suatu masalah dan melibatkan
kemampuan berpikir kritis,
mengidentifikasi masalah dan
mengaplikasikan berbagai
kemampuan dalam mensintesis dan
menyelesaikan masalah. Penelitian
yang dilakukan (Conway 2014;
Artayasa, Susilo, Lestari, & Indriwati
(2017), menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang menerapkan
model pembelajaran inkuiri
terbimbing efektif dan meningkatkan
kemmpuan berpikir  kritis  siswa
dibandingkan dengan belajar tanpa
inkuiri terbimbing.

Berdasarkan latar belakang
diatas, maka perlu dilakukan
penelitian dengan mengembangkan
E-Module berbasisi Inkuiri terbimbing
yang disertai laboratorium virtual
pada materi laju reaksi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa SMAK Teruna Bakti.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan
pengembangan R&D menggunakan
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model pengembangan Borg & Gall
(1983) yang terdiri dari sepuluh
tahapan dan dikategorikan dalam
empat langkah penelitian
pengembangan, yaitu ;1)
pengembangan bentuk awal produk,
paada tahapan penyusunan dan
pengembangan  e-modul  sesuai
dengan sintak model pembelajaran
inkuiri ~ terbimbing yang memuat
virtual laboratorium, 2) uji coba
lapangan yang dimana E-Module
divalidasi oleh tiga oleh dosen dari
ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa, serta ahli prajtisi dari guru
kimia, 3) Revisi produk utama
dilakukan koreksi produk tahap
pertama yang dilakukan dan diberi
masukan oleh para ahli media,materi,
bahasa, dan praktisi,4) uji coba
lapangan utama diberikan kepada
praktikalitas skala kecil kepada siswa
SMAK Teruna BaktiYang sudah
mendapatkan materi laju reaksi.
Penelitian ini dibatasi pada
proses validasi dan praktikalitas E-
Module instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket
dengan skala likert di setip item
pertanyaan.
Keterangan penskoran skala
likert dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Skala likert

Pilihan Jawaban Skor

Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang(SK) 1
Data yang didapatkan

kemudian dianalisis dalam bentuk
persentase  dari  masing-masing
aspek dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan :

N = Jumlah penilai
X = Skor rata-rata
2X = Jumlah skor

Data kuantitatif berupa hasil
perhitungan persentase di ubah
menjadi data kualitatif ke dalam
beberapa kategori yaitu, tidak baik,
kurang baik, baik dan sangat baik
yang disajikan pada Tabel 2. Hal ini
bertujuan untuk memberikan makna
dan pengambilan keputusan
kelayakan E-Module yang
dikembangkan.

Tabel 2 interpretasi skla likert

Skor (%)  Kategori
76-100 Sangat Baik
51-75 Baik

25-50 Kurang Baik
1-25 Tidak Baik

(Riduwan, 2010)
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Dalam proses pengembangan
yang dilakukan, ditetapkan nilai
kelayakan E-Module berbasis inkuiri
terbimbing dengan bantuan virtual
laboratory minimal “Baik”. Apabila
hasil keseluruhan aspek dengan nilai
minimal “Baik”, jadi E-Module yang
dikembangkan layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran kimia.

C. Hasil Penelitian
Tahap Studi Pendahuluan

Tahap penelitian dan
penggumpulan data/informasi
sebagai dasar dilakukannya
penelitian pengembangan. penelitian
ini dilakukan dua jenis analisis
pendahuluan, yaitu: Studi Literatur
dan studi lapangan. Studi literatur
digunakan untuk mengetahui materi
yang akan digunakan dalam modul,
menurut hasil ujian di SMAK Teruna
Baktimenunjukan presentasi serapan
siswa pada materi laju reaksi yaiti
42,86%. yang termasuk kategori
rendah. Sehingga materi laju reaksi
diambil

pengembangan E-Module.

sebagai materi dalam

Studi lapangan dilakukan guna
memperoleh informasi atau
permasalahan di lapangan.
Permasalahan yang terjadi diketahui

melalui wawancara terhadap guru

kimia di tiga sekolah di kabupaten
Jayapura Papua. Serta pengisian
angket oleh siswa yang meliputi
analisis kebutuhan siswa dan guru.
Terdapat beberapa permasalahan
dimana dalam pembelajaran guru
lebih banyak menggunakan model
ceramah dan diskusi model
pembelajaran interatif jarang
dilakukan, dalam pembelajaran guru
jarang melakukan praktikum, bahan
ajar yang digunakan pula masih
bersifat  konvensional, Masalah
evaluasi yang terdapat pada bahan
ajar hanya bersifat mengingat saja,
sehingga belum memberdayakan
kemampuan berpikir kritis.
Tahap Pengembangan
Tahapan pengembangan terdiri dari
empat tahapan yaitu;
1. Tahap pengembangan produk
Pada tahapan ini dilakukan
pengembangan E-Module sesuai
sintak model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan bantuan virtual
laboratorium. Dengan adanya virtual
laboratorium dapat memudahkan
siswa dalam melakukan eksperimen,
yang diperlukan dalam komponen
E-Module adalah

materi,gambar, vidio, soal pretes dan

membuat

postes, soal berpikir kritis siswa. E-
Module ini dapat diakses melalui hp
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dan komputer, dengan sistem offline.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian sebelumnya (Hakim 2014)
terkait modul elektronik. Tampilan

modul yang dibuat seperti berikut ini;

o o
E- MODULE

Berbasis Inquiri Terbimbing UNS
Berbantuan Laboratorium Virtual ras

Untuk kelas XI SMA/ MA

LADV REAKSI

- =)

| LWL E 2SS

|
Gambar 1. Tampilan Awal E-Module
Gambar 1. Merupakan atau

tampilan awal E-Module yang dibuat
semenarik mungkin yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari.
Bagian ini terdiri dari: judul dari materi
pembelajaran, tombol masuk/ mulai
pembelajaran setelah masuk akan
diminta nim dan nama sekolah siswa
kemudian tombol keluar dan tombol

mengecil volume audio.
o

E- MODULE
Berbasis Inquiri Terbimbing
Berbantuan Laboratorium Virtual

Untuk kelas XI SMA/ MA

LADU REAKSI

. =}

A | LI ¢

Gambar 2. Tampilan menu utama

Gambar 2 merupakan tampilan
menu utama yang ada pada E-
Module yang muncu setelah peserta
didik memasukan dan nim . tombol
navigasi menu utama meliputi judul
materi, pendahuluan, pretest, emateri
pada E-Module, protest kemudian di
bagian penutup ada soal kemampuan

berpikir kritis, kesimpulan dan profil

pengembangan E-Module.
o

Kata Pengantar

Puji don syukur penulis haturkan kehadirat Tuhan Yang Moha Kuasa karena atas
penyertaan-Nya penulis dopat menyelesaikan E-modul berbasis Inkuirl Terbimbing
dengan baik. Modul ini memuat materi fumbukan, faktor-fakfor yang mempengaruhi
laju reaksi dan orde recksi. Mool ini i jaran yang akan
dilkukan siswa selama proses pembelajaran meliputi fahap orintasi siswa

masaloh, mengorganisasi siswa untuk beldjor, membimbing menyelidiki indivi

iy

¥
Modvl ini dengkapi dengan praktikum virtual dan disajikan
modul yang yakni inkuiri terbimbing. Perts
o n

Gambar 3. Tampilan yang ada pada
menu pendahuluan

Gambar 3 pada menu
pendahuluan terdapat tombol
navigasi kata pengantar, petunjuk
penggunaan e-modul secara umum,
kompotensi inti kompotensi inti terdiri
empat komponen inti yang ditetapkan
dalam kurikulum, Kompotensi Dasar
dan Indikator, kompotensi dasar
memuat tentang kompotensi dasar
yang digunakan dlam penelitian
E-Module

memuat

penggembangan

sedangkan indikator

indikator-indikator materi laju reaksi,
tujuan pembelajaran memuat tentang
materi-materi yang akan dipelajari,
peta konsep memuat kedudukan dan
hubungan antara konsep yang akan
dipelajari.

Q@ Pritest

Pada suatu percobaan, ketika anda akan memuat 100 mL. larutan
NaOH 1M, maka diperlukan 8 gram Kristal NaOH murni . penyediaan
larutan tersebut melalui langka-langka sebagai berikut ;

1 Men

3
4 Melarutkk

kan data diatas 1

|
Gambar 4. Tampilan pada pretest
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Gambar 4 pada menu pritest.
Pretest berisikan kumpulan soal yang
berguna  sebelum  pembelajaran
menggunakan E-Module berbasis
inkuiri  terbimbing untuk mengukur
kemampuan awal siswa dengan
bantuan virtual laboratory sebanyak
12 soal isian untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa.

(@) PENYAJIAN MASALAH
A _Perhatikan link video berikut ini
Dari video diatas, peristiwa apa yang kalian lihat? Dan apa yang menyebabkan suatu reaksi
dapat berlangsung cepat dan lambat?
O RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan analogi pada menu Penyajian Masalah, tuliskan Rumusan Masalahnya !
o HIPOTESIS
Dari rumusan masalah yang ada, buatiah jawaban sementara sebagai hipotesis |
Nama
Hipotesis :

Gambar 5 identifikasi masalah dan
rumusan masalah
Gambar 5 pada menu

identifikasi masalah E-Module akan
menampilkan video masalah terkait
materi yang akan dipelajari oleh
siswa. Selesai pemutaran video
tersebut, siswa akan menentukan

masalah-masalah yang berkaitan

dengan video yang mereka tonton di

kolom dan juga hipotesis

Kiik botol HCI 0.5 M untuk mengambil

HCI dan dimasukan kedalam tabung
reaksi 1

Tabung Reaksi = Pita Logam Mg(cm) | Molaritas HCI (M) Waktu (s)

B

1

Gambar 6 tampilan pada virtual
laboratorium dan LKPD
Gambar 6 pada menu virtual

laboratorium Berisi kegiatan
praktikum siswa melalui virtual yang
kegiatan percobaan dan hasil
percobaan. Tampilan terdiri dari : a.)
perintah suruhan melakukan
percobaan; b; tombol navigasi menu
utama; d.) tombol back untuk kembali
ke halaman sebelumnya dan pada
hasil percobaan terdapat tombol

mengetik hasil jawaban.

(@) MATERI LAJU REAKSI

(@] KAJIAN LA JU REAKSI DARI ASPEK KIMIA, FISIKA, DAN BIOLOGI
1.Perhatikan contoh video penjelasan dibawah ini mengenai peristiwa kimia fisika dan
biologi yang terjadi dalam pembuatan roti (kue)

Gambar 8 Materi
Gambar 8 pada menu E-

Module berbasis inkuiri terbimbing
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tidak hanya berisi rangkuman topik,
dilengkapi dengan gambar dan video
yang menjelaskan materi, serta
virtual laboratory terkait materi laju
reaksi yang dibuat oleh siswa.

(=) Tes Hasil Belajar

Gambar 9 Lampiran pada evaluasi
Gambar 9 pada menu hasil

belajar terdapat Soal dimasukkan
sesuai dengan indikator yang
ditetapkan pada masing-masing sub
materi penelitian siswa pada tahap
penilaian ini, dan juga disediakan
lembar jawaban untuk siswa. Siswa
juga dapat mengetahui jawabannya
setelah semua lembar jawaban terisi
lengkap. Tampilan pada evaluasi
terdiri dari: a.) soal dan pilihan
jawaban ; b.) skor; c.) tombol navigasi

menu utama; d.) tombol keluar

€ Postest Jawaban Tersimpan

ketika anda akan memuat 100 mL. laruta
an 8 gram Kristal NaOH murni . penyediaan
angka-langka sebagai berikut ;

o|

RANGKUMAN MATERI

S5

DAFTAR PUSTAKA

Chang, Raymond. (2008). Kimia dasar, konsep-konsep inti edisi ketiga Jilid 2. Jakarto:
Penerbit Erlangga.

McMurry, 1. E., & Fay, R. C. (2001.. Chemistry sixth edition. New Jersey: Practice Hall

International.

Rohardjo, Buck Sentot. (2018). Kimia berbasis eksperimen untuk kelas XI SMA/MA

SoloPT Tiga Serangkail Pustaka Mandr.

Sutresna, Nana. (2007). Cerdas belajar kimia untuk kelas XI SMAJMA program limu
Alam. 8andung: Gr

[ LI |

Gambar 10 Rangkuman materi
Gambar 10 pada menu Evaluasi

akhir atau evaluasi pasca tes ini
mencakup pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan laju reaksi
materi dari awal hingga akhir. Tahap
evaluasi akhir (Posttest), Rangkuman
berisi ringkasan materi laju reaksi
secara seluruhan dan Daftar Pustaka
yaitu daftar referensi yang digunakan
untuk menyusun isi daftar pustaka E-
Module.
2. Uji coba pendahuluan
Pada tahapan ini dilakukan validasi
oleh tiga orang dosen, yang terdiri
dari ahli media, ahli materi, ahli
perangkat  pembelajaran  dan
praktisi guru kimia agar
memperoleh penilaian dan saran.
Evaluasi ahli media dalam hal
kualitas teknis meliputi evaluasi
tayangan dan program. Tujuan
evaluasi adalah untuk mengetahui
kelayakan atau ketidaksesuaian
produk yang akan dikembangkan
untuk pembelajaran kimia, serta
mendapatkan komentar dan saran
untuk melakukan modifikasi

produk. Tabel 3. berisi hasil
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evaluasi ahli media.

Tabel 3 Penilaian Ahli Media

No | Aspek Rata | Kategor
-Rta | i
Skor
1| Tampilan 3,83 | Sangat
Baik
2 | Pemrograme | 3,87 | Sangat
n Baik
Rata-rata 3,85 | Sangat
keseluruhan Baik

Berdasarkan Tabel 3 diketahui
bahwa penilaian ahli media meliputi
3,83 poin untuk evaluasi tampilan
serta 3,87 poin untuk pemprograman,
sehingga nilai rata-rata keseluruhan
adalah 3,85. Berdasarkan tabel
kriteria (skala 4) data kuantitatif
diubah menjadi data kualitatif, skor
berada pada kategori "sangat baik".
Dengan demikian, menurut evaluasi
ahli media, dengan bantuan virtual
laboratory yang dikembangkan, E-
Module berbasis inkuiri terbimbing ini
termasuk dalam kategori sangat baik.

Aaspek kelayakan materi.
Validasi ahli media ini dilakukan satu
tahap. Penilaian ahli materi ialah
pada aspek kualitas  meliputi
kelayakan  penyajian, isi, dan
penilaian inkuiri terbimbing Tujuan
dari penilaian  tersebut  untuk
mengetahui kelayakan atau tidak
layaknya produk yang dikembangkan

dipergunakan dalam pembelajaran,

serta mendapatkan masukan saran
untuk  merevisi  produk. Hasil
penilaian ahli materi disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4 Validasi Materi E-Module
oleh Ahli Materi

No Aspek Rata- Kategori
Rata
Skor

1 Isi dan tujuan 3,58 Sangat
Baik
Penyajian 3,33 Baik

3 Pembelajaran 3,43 Baik

Inkuiri
terbimbing
4  Virtual 3,68 Sangat
laboratorium Baik
Rata-rata skor 3,50 Baik

keseluruhan

Berdasarkan Tabel 4 hasil
evaluasi ahli materi dapat dijelaskan
bahwa nilai evaluasi isi 3,58, nilai
penyajian 3,33, nilai pembelajaran
inkuiri terbimbing 3,43, nilai virtual
laboratory 3,68, dan skor totalnya
adalah 3,50. Menurut tabel kriteria
(skalal 4) yang mengubah data
kuantitatif menjadi data kualitatif, skor
tersebut tergolong “"baik". Oleh
karena itu, menurut evaluasi ahli
materi, dengan bantuan virtual
laboratory yang dikembangkan, E-
Module berdasarkan pembinaan dan
inkuiri termasuk dalam kategori baik.
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Aspek bahasa. Pada penilaian
ahli bahasa ditinjau dari kesesuaian
bahasa, meliputi kesesuaian dengan
tingkat perkembangan siswa,
komunikasi, dialog dan interaktivitas,
lugas, konsistensi alur berpikir,
koherensi dan kesesuaian dengan
kaidah bahasa Indonesia yang benar.
Tujuan evaluasi adalah  untuk
mengetahui kelayakan atau
ketidaksesuaian produk yang
dikembangkan dalam pembelajaran
kimia, serta mendapatkan komentar
dan saran untuk memodifikasi produk
tersebut. Tabel 5 mencantumkan
hasil penilaian ahli Bahasa.

Tabel 5. Penilaian Oleh Ahli

Bahasa
No Aspek Rat Kateg
a- ori
rata
Sko
r
1 Komunikatif 3,4 Baik
2
2 Kesesuaian 3,8 Sang
tingkat 7 at
perkembangan Baik
siswa
3 Dialogis dan 3,4 Baik
interaktif 5
4 Lugas 3,6 Sang
7 at
Baik
5 Keruntuhan 3,6 Sang
alur pikir 7 at
Baik

6 Koherensikese 3,4 Baik
suaian dengan 2
kaida

7 Bahasa 3,5 Sang
indonesia yang 0 at
benar Baik

Rat-rata skor 3.5 Sang
keseluuruhan 7 at
Baik

Berdasarkan Tabel 5, hasil
penilaian ahli bahasa mencakup
aspek-aspek skor komunikasi 3,42,
sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa dengan skor 3,87 skor dialog
dan interaksi 3,45, dan skor 3,67
untuk sederhana. Aspek keruntutan
alur pikir skor 3,67, skor koherensi
3,42, skor

memenuhi kaidah bahasa Indonesia

konsistensi yang

adalah 3,50, dan skor rata-rata
keseluruhan adalah 3,57.
Berdasarkan tabel kriteria (skala 4)
untuk mengubah data kuantitatif
menjadi data kualitatif, skornya
termasuk dalam kategori "sangat
baik". Dengan itu, berdasarkan
evaluasi ahli bahasa, dengan
bantuan virtual laboratory yang

dikembangkan

Pada Validasi Praktisi (Guru
kimia) Validasi oleh praktisi terdiri
atas aspek tampilan, kelayakan isi,
Hakikat
Inkuiri terbimbing, penggunaan virtual

penyajian, kebahasaan,
laboratory dalam E-Module dan
kebermanfaatan. Penilaian tersebut

bertujuan untuk mengetahui
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seberapa pantas atau tidak layaknya
produk yang dikembangkan
dipergunakan dalam pembelajaran
kimia, serta mendapatkan masukan
saran untuk merevisi produk. Hasil
penilaian praktisi disajikan pada tabel

6.

Tabel 6. Hasil Penilaian Oleh
Praktisi

No Aspek Rat Kategori
a_
Rat
a
Sko
r

1 Tampilan 3,85 Sangat

Baik
2 Kelayakan 3,25 Baik
isi (Materi)
3 Penyajian 3,82 Sangat
Baik
4 Kebahasaa 3,50 Sangat
n Baik
5  Hakikat 3,50 Sangat
inkuiri Baik
terbimbing
6 Pengemban 3,78 Sangat
agan virtual Baik
laboratory
yang berada
dalam E-
Module

7 Kebermanfa 3,85 Sangat
atan Baik

Rata-rata  Skor 3,65 Sangat
Keseluruhan Baik

Berdasarkan Tabel 6, hasil
evaluasi praktisi (guru kimia) meliputi
evaluasi tampilan dengan skor rata-
rata 3,85 kategori “sangat baik”, dan
skor evaluasi kelayakan konten /
materi dengan skor rata-rata 3,25
termasuk  kategori  “baik”,  hasil
evaluasi aspek ekspresi
mendapatkan rata-rata 3,82 poin
pada kategori “sangat baik”, dan hasil
evaluasi aspek kebahasaan
mendapatkan 3,50 poin pada kategori
‘sangat baik”. Aspek kebahasaan
memiliki skor rata-rata 3,50, pada
kategori "sangat baik", evaluasi
pengembangan virtual laboratory
pada E-Module memiliki skor rata-
rata 3,78 yang termasuk kategori
"sangat baik", dan skor rata-rata
dalam evaluasi kegunaan adalah
3,85 yang termasuk dalam kategori
‘Sangat Baik’. Oleh karena itu,
menurut penilaian praktisi, dengan
bantuan virtual laboratory yang
dikembangkan, nilai rata-rata
keseluruhan E-Module berdasarkan
inkuiri  terbimbing berada pada
kategori “Sangat Baik”, dan setelah
dilakukan beberapa kali revisi skor

rata-rata adalah 3,65.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang
telah dilakukan maka dapat dikatakan
bahwa E-Module berbasis inkuiri

terbimbing dengan bantuan

laboratorium virtual pada materi laju
reaksi valid dan praktis. Saran yang
diperoleh dari validatordan praktisi
dapat meningkatkan kualitas E-
Module yang dikembangkan agar
layak digunakan dalam pembelajaan.
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